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Abstrak  

Penelitian ini mengekplorasi strategi dalam proses belajar siswa Tungrahita secara holistik di tengah 
keterbatasan perkembangan individu yang menyebabkan kesulitan belajar di SLBN Juwetkenongo. 
Meskipun menghadapi tantangan keterbatasan perkembangan di dalam dirinya, sekolah telah menyediakan 
metode inovatif dan kreatif dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan keberhasilan siswanya. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, termasuk observasi, wawancara, dokumen dengan guru, staf, 
hingga siswa, dan menganalisis dokumen, penelitian ini mengidentifikasi strategi inovasi utama yang 
diterapkan oleh sekolah. Hal ini termasuk mengembangkan kemandirian siswa Tungrahita, meningkatkan 
kepercayaan diri, mengoptimalkan sumber daya yang tersedia, pengaruh orang sekitar, pembelajaran 
visualisasi, mengimplementasikan proses belajar yang kolaboratif dan kontekstual. Temuan ini menyoroti 
bagaimana bagaimana metode pembelajaran dapat membuat motivasi terhadap siswa berkebutuhan 
khusus dan memastikan pertumbuhan siswa Tungrahita bisa lebih mandiri dan aktif bersosialisasi dengan 
orang sekitar. Meskipun banyaknya kemajuan, tantangan seperti terbatasnya pelatihan guru, ketersediaan 
sumber daya masih ada, dan peran orang tua masih ada. Hasilnya mendapatkan pengetahuan berharga 
mengenai praktik pengelolaan sekolah yang berkolaboratif dan efektif yang dapat diterapkan di sekolah 
yang terdapat siswa Berkebutuhan Khusus. 
Kata kunci : Pengembangan Inovatif; Kesulitan Belajar; Tunagrahita 

 

Abstract 

This research explores strategies in the learning process of Tungrahita students holistically amidst individual 
developmental limitations that cause learning difficulties at SLBN Juwetkenongo. Despite facing the challenge 
of developmental limitations within themselves, the school has provided innovative and creative methods in 
the teaching and learning process to improve the success of their students. Using qualitative methods, including 
observations, interviews, documents with teachers, staff, and students, and analyzing documents, this research 
identifies the main innovation strategies implemented by the school. These include developing the 
independence of Tungrahita students, increasing self-confidence, optimizing available resources, peer 
influence, visualization learning, implementing collaborative and contextual learning processes. The findings 
highlight how learning methods can motivate students with special needs and ensure the growth of Tungrahita 
students to be more independent and actively socialize with others. Despite the progress, challenges such as 
limited teacher training, availability of resources and the role of parents still exist. As a result, valuable 
knowledge was gained about collaborative and effective school management practices that can be applied in 
schools with students with special needs. 
Keywords: Innovative Development; Learning Difficulties; Tunagrahita 
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Pendahuluan  

Pada zaman sekarang atau didalam sebuah lingkungan internasional “anak  berkebutuhan 

khusus (ABK) memiliki istilah yakni “child with special needs”. Anak berkebutuhan khusus 

merupakan anak yang memiliki beberapa factor atau memiliki perbedaan dari anak normal pada 

umumnya. Tidak semua anak ABK selalu mengalami masalah pada fisik atau psikologis, tetapi bisa 

juga dikarenakan kondisi mereka yang berbeda-beda (Isroini & Harsiwi, 2024). Anak Tunagrahita 

adalah seseorang yang bisa dikatakan mempunyai intelegensi yang dibawah rata-rata seperti anak 

pada umumnya dengan kurangnya beradaptasi dan berperilaku pada masa berekembangannya. 

Anak Tunagrahita ada beberapa macam tergantung pada tingkatannya, anak tunagrahita rendah 

ini memiliki intelegensi berkisar 50-70. Kemampuannya dalam berfikirnya, perhatian, dan dalam 

mengingat lemah, banyak anak tunagrahita yang berpikir abstrak, serta kurangnya unuk berpikir 

secara logis. Anak tunagrahita masih bisa untuk mendapatkan pendidikan dalam bidang, menulis, 

membaca, dan berhitung. Mereka masih memiliki ingatan dan perhatian yang lemah, tidak bisa 

untuk memperhatikan suatu hal yang lama. Dalam kegiatan belajar disekolah anak tunagrahita 

banyak yang cepat merasa bosan terhadap pelajaran (Faisah et al., 2023). Agar bisa mencapianya 

pembelajaran pada anak tunagrahita harus dapat dirancang dengan mudah agar bisa mudah untuk 

dipahami. Dengan adanya rancangan ini bisa memudahkan anak tunagrahita untuk membantu 

dalam hambatan belajarnya terutama untuk mengingat dan menguraikan pelajaran. Di negara ini 

banyak sekali jumlah anak berkebutuhan khusus, dengan ini pemerintah bertanggung jawab untuk 

menyediakan layanan Sekolah Luar Biasa (SLB). Jika disamakan dengan sekolah lainnya SLB ini 

tidak berbeda jauh dengan sekolah umum lainnya, tetapi memiliki perbedaan pada peserta 

didiknya dan dalam proses belajar mengajar secara berlangsung (Sanusi et al., 2020). 

Anak yang berkebutuhan khusus, bukan berarti anak yang dibeda-bedakan mereka berhak 

memiliki hak yang sama seperti pada anak umumnya (Juniardi et al., 2021). Anak berkebutuhan 

khusus masih harus mendapatkan kasih sayang yang sama dari kedua orang tuanya, diperlakukan 

khusus sesuai kategori yang ada, dan juga harus mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Sebagaimana pada umumnya anak yang berkebutuhan khusus mempunyai 

kekurangan khusus sesuai dengan kebutuhan yang harus didapatkan, baik dirumah maupun 

disekolah terlebih bagi anak tunagrahita (Graces Maranata et al., 2023). 

Pada saat ini kami sudah melakukan observasi secara langsung di SLB Juwetkenongo 

tepatnya didaerah Sidoarjo, di SLB Juwetkenongo ini terbagi menjadi beberapa tingkatan SD, SMP, 

SMA. Pada tingkatan SD khususnya kelas Tunagrahita ini, beberapa anak mengalami kendala 

berbeda-beda dengan satu tingkatan. Ada anak yang mengalami kendala dalam hal membaca, dan 

ada juga yang tidak bisa menulis, dengan adanya kendala ini pihak sekolah sudah menyediakan 

strategi inovatif, pembelajaran kolaboratif, dan pembelajaran visualisasi. 

Anak yang susah dalam hal menulis ini, guru yang mengajar memberikan strategi pelatihan 

seperti meronce manik-manik untuk bisa mengembangkan motoriknya, tetapi untuk anak yang 

tidak bisa menulis ini sangat pandai dalam hal membaca dan menghafal seperti hafalan surat-surat 

pendek. Anak tunagrahita pada kelas ini ada juga diberikan kesempatan untuk berusaha dalam 

menghitung dengan bantuan alat dan didampingi oleh gurunya. Dengan adanya strategi sekolah 
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dalam mengajar ini bisa menjadi acuan untuk sekolah luar biasa lainnya untuk lebih memudahkan 

akses pembelajaran dan bimbingannya.. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang menganalisis serta 

menggambarkan topik yang diteliti. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk peningkatan 

kemampuan siswa dalam pengembangan diri yang lebih baik. didalam penelitian ini peneliti 

sekaligus guru kelas yang terlibat langsung. Di mana penelitian ini dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dokumentasi, serta pengumpulan data dengan cara mengisi questioner yang diberikan 

kepada siswa Tunagrahita SLBN Juwet Kenongo untuk mengetahui aktivitas belajar ketika 

pembelajaran berlangsung selain itu peneliti juga mengamati sejauh mana kemampuan siswa 

Tunagrahita tersebut dalam setiap kali pembelajaran, dan penelitian mengumpulkan beberapa 

sumber data yang diambil dari berbagai artikel jurnal, serta wawancara dengan Wali kelas 

Tunagrahita untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang kemampuan, kesulitan, minat 

dan gaya belajar siswa dan mengidentifikasi hambatan yang mereka hadapi serta mengetahui 

kebutuhan tambahan yang diperlukan siswa tersebut untuk mencapai potensi yang maksimal. 

Dengan demikian penelitian ini dapat memberikan data yang sesuai dengan fakta lapangan. 

Penelitian ini tidak hanya digunakan untuk memperbaiki strategi sekolah dalam pengembangan 

sumber daya manusianya saja melainkan juga untuk membangun hubungan yang baik antara 

tenaga pendidik dan siswa serta penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam memajukan layanan 

khusus yang ada di sekolah SLBN Juwet Kenongo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Innovatif Tenaga Pendidik dalam Pengelolaan SLBN Juwetkenongo untuk 

Menanggapi Kesulitan Belajar  Peserta Didik  

Tenaga pendidik memiliki peran yang sangat penting di dalam dunia pendidikan, mereka 

memiliki tanggung jawab dalam perkembangan  kepribadian para peserta didik. Masa depan 

peserta didik bergantung dengan bagaimana strategi atau metode dalam proses belajar mengajar 

yang digunakan oleh tenaga pendidik (Utami, 2020). Tenaga pendidik di era sekarang bukan hanya 

mengajar, namun mereka juga harus bisa membimbing, melatih, mengarahkan, hingga 

mengevaluasi anak didiknya (Utami, 2020). Tentunya dengan adanya pengertian tersebut, tenaga 

pendidik memerlukan beberapa metode atau strategi innovatif dalam mengembangkan proses 

belajar mengajarnya, terutama untuk anak yang mengalami kesulitan belajar. Seperti penelitian 

yang telah kami laksanakan di sekolah SLBN Juwetkenongo, Ibu Fatimah selaku salah satu guru 

pengajar yang terdapat di sekolah tersebut, dengan mengatakan adanya beberapa strategi yang 

digunakan dalam menghadapi peserta didik Tungrahita yang termasuk seseorang yang mengalami 

kesulitan belajar dikarenakan perkembangan individunya. Ibu Fatimah menyatakan, “yang 

pertama dengan melakukan sebuah pendekatan terhadap peserta didik Tunagrahita, dikarenakan 

mereka memerlukan pengenalan dan pendekatan terlebih dahulu agar interaksi antara pengajar 

dan siswanya lebih mudah terjalan, kedua dengan menggunakan strategi belajar visualiasi, yang 
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dilakukan dengan cara memanfaatkan barang yang terdapat gambar atau angka, sehingga peserta 

didik mudah memahami konsep-konsep yang akan diajarkan, yang ketiga melakukan pengajaran 

pengembangan motorik kepada siswa tunagrahita agar mereka bisa melatih perkembangan 

motoriknya dan bertujuan agar siswa lebih bisa mandiri, yang keempat dengan mengajarkan siswa 

tunagrahita ber interaksi dengan sesama penderita seperti melakukan pengajaran di ruang kelas 

secara bersama-sama, selanjutnya dengan melakukan proses belajar mengajar secara mengulang-

ulang materi atau pembelajaran, karena target di dalam sekolah luar biasa adalah bukan menilai 

dari penilaian materinya, namun di targetkan agar bisa mengenali diri sendiri, lingkungan sekitar, 

dan mengingat pembelajarannya dengan melakukan pengulangan materi menggunakan alat benda 

visualisasi dan yang terpenting agar anak tunagrahita lebih mandiri”. Sekolah SLBN Juwet Kenongo 

juga melakukan sebuah Ulangan Sumatif, dengan berisikan angka-angka kecil dan tulisan abjad 

yang dikerjakan dan dibimbing langsung oleh Pengajar Khusus, mereka mengerjakannya dengan 

bantuan pengajarnya, jadi Ulangan Sumatif ini sebenarnya untuk mengetahui sampai mana 

perkembangan anak tersebut. Strategi belajar ini telah di terapkan sejak lama, meskipun 

memerlukan tenaga dan pikiran yang cukup menguras, tenaga pendidik tetap harus melakukannya 

agar bisa membantu anak-anak Tunagrahita yang mengalami kesulitan belajar merasa terbantu 

dan dapat mengembangkan kompetensi indivualnya (Nurfadhillah et al., 2022). Strategi belajar ini 

dapat menjadi contoh terhadap sekolah inklusi lainnya, dengan harapan lembaga pendidikan 

indonesia menjadi lebih  terpadu dan memperhatikan peserta didik yang memerlukan pengajaran 

khusus untuk melatih ataupun mengembangkan kepribadiannya. 

Dampak Penyediaan Fasilitas dalam memengaruhi Pengembangan Peserta Didik 

Tunagrahita 

Di negara Indonesia sekarang ini telah memberikan  banyak fasilitas pendidikan khususnya 

untuk anak yang berkebutuhan khusus, melalui adanya sekolah Pendidikan Luar Biasa (PLB) atau 

saat ini bisa dikatakan dengan Sekolah Luar Biasa (SLB). Sekolah Luar Biasa adalah fasilitas 

pendidikan dalam proses belajar mengajar dengan kesesuaiannya standart yang ada khususnya 

pada fasilitasnya. Maka dengan standrat yang ada Sekolah Luar Biasa harus bisa memudahkan 

anak yang berkebutuhan khusus seperti anak tunagrahita dari segi arsitektural atau lingkungan 

fisik, khusunya pada fasilitas-fasilitasn yang terkait pada aksesbilitas anak tunagrahita untuk 

berkegiatan (Choirun & Indyah, 2018). 

Dengan dilakukannya observasi secara langsung pada SLB Juwetkenongo yang berlokasi 

didaerah Sidoarjo. Fasilitas yang ada pada sekolah ini ada Ruang-ruang yang diamati terdiri dari 

ruang kelas, perpustakaan, kantin, ruang UKS, dan toilet. Di SLB Juwetkenongo terbagi menjadi 

beberapa tingakatan ada SD, SMP, SMA  setelah adanya pembagian tingkatan selanjutnya ada 

pembagian kelas yang terdiri kelas Tunagrahita, Tunanetra, Down Syndrome, Tunarungu dan 

ADHD. Adanya pembagian kelas ini agar lebih memudahkan guru untuk pengembangan belajar 

mengajar. Terutama pada kelas Tunagrahita ini tidak banyak siswa hanya ada 3 orang anak yang 

memiliki gangguan tunagrahita, masing-masing memiliki gejala yang berbeda- beda mesikupun 

diangnosis yang dialami sama. Pada kelas tunagrahita ini ada fasilitas yang telah disediakan oleh 

sekolah seperti meronce manik-manik, menyusun gambar dengan kata-kata. Dampak dari 

meronce manik-manik ini dapat mengembangkan motorik anak tunagrahita, didapat juga kendala 



                 

  

JIPSI (Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial) Vol. 3 No. 4 Januari 2025 | 302  

 

anak ini yaitu tidak bisa untuk menulis dan berhitung, dengan adanya fasilitas ini dapat bisa lebih 

mengembangkan motorik anak tunagrahita. 

 

 

Peran Lingkungan Sekitar dalam Pengembangan Individu Peserta didik Tunagrahita 

Lingkungan sekitar sangat mempengaruhi signifikan terhadap perkembangan individu, 

terutama bagi peserta didik tunagrahita. Lingkungan sekitar juga berperan krusial dalam 

pengembangan individu peserta didik hal ini bertujuan untuk membentuk nilai karakter bagi 

peserta didik tunagrahita harus melibatkan dukungan kerjasama anatara guru, keluarga, 

lingkungan sekitar (Nisa et al., 2021), 

Menurut Wantah, M (2007) peran orang tua sangat diperlukan untuk membantu aktivitas 

kesehariannya karena orang tua sangat diperlukan dalam membantu aktivitas kesehariannya, 

karena orang tua yang dekat dan mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang anak tunagrahita 

(Puspasari, 2016). Menurut Apriyani & Rochyadi (2020) dalam menangani anak tunagrahita orang 

tua tidak hanya dituntut untuk belajar, namun juga untuk berperilaku positif dikesehariannya 

(Puspasari, 2016). Menurut orang tua tunagrahita tidak hanya dituntut untuk belajar tetapi juga 

untuk berperilaku positif terhadap anaknya yang artinya orang tua anak tunagrahita adalah 

sebuah perjalanan yang penuh tantangan dengan pengetahuan yang cukup dan perilaku positif 

orang tua dapat menjadi sosok yang berarti terhadap kehidupan mereka beberapa orang tua siswa 

SLBN juwet kenongo kurang memahami anak tersebut hal ini menyebabkan anak tersebut 

kurangnya pengetahuan dan perkembangan anak yang terhambat  hal ini mengalami tingkat setres 

yang tinggi pada siswa tersebut oleh karena itu orang tua harus memahami kondisi siswa tersebut 

untuk mengenali kebutuhan khusus dan memberikan dukungan yang tepat baik secara emosional 

aupun dalam hal pembelajaran. 

Tantangan menghadapi peserta didik Tunagrahita dalam mengembangkan Motivasi Belajar 

Tantangan dalam menghadapi anak tunagrahita salah satunya adalah kesulitan dalam 

memfokuskan pikiran (Afi et al., 2024), masalah tersebut terkadang membuat orang tua dan guru 

merasa frustasi. Akan tertapi jika mereka ada perkembangan, itu yang menjadi penyemangat bagi 

orang tua dan guru karena usaha dan kasih sayang mereka membuahkan hasil. Perkembangan 

tersebut menjadi inspirasi dan motivasi untuk terus mendukung anak tunagrahita agar mencapai 

potensi terbaik mereka. Selain itu, penting bagi orang tua dan guru untuk tetap bersabar dan 

memahami bahwa setiap anak memiliki kecepatan perkembangan yang berbeda (Syifani, 2023). 

Dengan pendekatan yang tepat dan konsisten, mereka dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi anak tunagrahita untuk belajar dan berkembang. Melalui kolaborasi yang baik 

antara orang tua, guru, dan profesional lainnya, diharapkan dapat tercipta strategi yang efektif 

dalam mengatasi tantangan yang dihadapi. Dengan demikian, anak tunagrahita tidak hanya dapat 

meraih kemajuan dalam aspek akademik, tetapi juga dalam keterampilan sosial dan emosional, 

yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari mereka. 

Kesulitan berbicara atau berkomunikasi (bersosialisasi) juga merupakan tantangan dalam 

menghadapi anak tunagrahita (Siahaan et al., 2023). Anak tunagrahita mungkin mengalami 

kesulitan dalam memahami apa yang diucapkan orang lain, bisa juga mereka tahu apa yang kita 

ucapkan akan tetapi mereka tidak bisa mengekspresikan pikiran dan perasaan mereka. Itulah yang 
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menyebabkan anak tunagrahita sulit dalam komunikasi. Karena kesulitan dalam komunikasi, 

akhirnya mereka menjadi tantrum dan agresi (Adam Nurmansyah et al., 2023). Oleh karena itu, 

komunikasi yang sederhana dan jelas, serta penggunaan alat bantu visual, sangat penting.  

Dukungan dari terapis wicara dan profesional lainnya juga krusial untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi mereka, sehingga mengurangi frustrasi dan meningkatkan interaksi 

sosial. 

Kebanyakan anak tunagrahita mengalami stigma sosial di lingkungan masyarakat dan 

kekurangan dukungan dari lingkungan sekitar (Widyastutik, 2021). Pada saat ini tidak jarang 

orang tua yang menelantarkan anak mereka karena sedikit berbeda. Kondisi ini sangat 

memprihatinkan dan membutuhkan perhatian yang serius dari berbagai pihak termasuk 

pemerintah dan masyarakat luas. Perlu adanya edukasi dan dukungan yang lebih besar bagi orang 

tua anak tunagrahita agar mereka mampu memberikan kasih sayang layaknya anak normal 

lainnya. Masyarakat juga dapat berperan aktif dengan memberikan dukungan moral, bantuan 

finansial jika dibutuhkan dan memciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah bagi anak 

tunagrahita dan keluarganya (Maharani et al., 2023). Dengan demikian, kesejahteraan anak 

tunagrahita dapat terjamin dan mereka dapat berkembang secara optimal. Penting untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang anak tunagrahita melalui kampanye edukasi, guna 

mengurangi stigma dan meningkatkan penerimaan.  Pemberdayaan orang tua melalui dukungan 

dan pelatihan juga krusial.  Kolaborasi berbagai pihak akan menciptakan lingkungan inklusif yang 

mendukung kesejahteraan dan perkembangan optimal anak tunagrahita. Dengan demikian, masa 

depan yang cerah dan penuh potensi terbuka bagi anak-anak tunagrahita, memungkinkan mereka 

untuk hidup seutuhnya dan berkontribusi bagi masyarakat. 

Pembelajaran Kolaboratif dan Visualisai 

Proses pembelajaran sangat mempengaruhi perkembangan seorang peserta didik, 

terutama kepada anak didik yang menderita kebutuhan khusus atau kesulitan belajar dalam 

perkembangan individu (Wahyuningsih et al., 2024). Sebuah sekolah tentunya, harus membuat 

sebuah pembelajaran yang sesui dengan para peserta didiknya, dengan tujuan membuat peserta 

didik dapat memahami konsep pembelajaran. Seperti yang dilakukan oleh sekolah SLBN 

Juwekenongo, di dalam penelitian yang telah di laksanakan, sekolah telah menerapkan beberapa 

pembelajaran kolaboratif seperti melakukan kerja sama dengan komunitas lokal dan menerapkan 

budaya lokal ke dalam proses belajar mengajarnya, yang membuat peserta didik lebih mengenal 

budaya yang terdapat di lingkungan sekitarnya (Nornadia et al., 2024). Beberapa penerapannya 

seperti mengenalkan seni tari, alat musik, hingga fashion show, tentunya hal tersebut sangat 

memengaruhi pengetahuan peserta didik dan terutama membuat peserta didik yang mengalami 

penderita tunagrahita bisa ber interaksi dengan sesama anak didik dengan adanya penerapan 

pembelajaran kolaboratif tersebut. Sekolah Juwetkenongo juga melakukan proses pembelajaran 

berbais visiualisai, seperti melaksanakan proses belajar mengajar dengan benda-benda atau grafik 

yang telah disediakan, aktivitas tersebut membuat anak tunagrahita menjadi lebih memahami 

konsep pembelajaran dan proses belajar menjadi tidak membosankan (Armansyah et al., 2019). 

Anak tunagrahita harus sering dilatih imajinasi pemikirannya dengan pembelajaran visualiasi, 

dengan adanya proses belajar tersebut membuat mereka menjadi lebih aktif dalam menjawab 

bahkan bisa lebih memahami pembelajaran (Rohmah, 2024). Kegiatan pembelajaran kolaboratif 
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SLBN Juwetkenongo sangatlah efektif dan efisien untuk anak berkebutuhan khusus, hal tersebut 

bisa menjadi acuan terhadap sekolah inklusi lainya agar mereka bisa menerapkan kegiatan 

tersebut. 

 

SIMPULAN 

Strategi inovatif untuk membantu anak Tunagrahita belajar, seperti pendekatan personal, 

visualisasi, pengembangan motorik, dan pengulangan materi. Fasilitas sekolah, seperti ruang kelas, 

perpustakaan, dan ruang UKS, juga mendukung pengembangan anak. Selain itu juga terdapat 

fasilitas lain seperti meronce manik-manik dan menyusun gambar dengan kata-kata yang dapat 

mengembangkan motorik anak Tunagtahita. Peran lingkungan sekitar, terutama orang tua, sangat 

penting dalam membantu anak Tunagrahita, namun masih terdapat tantangan seperti kesulitan 

fokus, komunikasi, dan stigma sosial. Sekolah telah menerapkan pembelajaran kolaboratif dengan 

komunitas lokal dan budaya lokal, serta pembelajaran berbasis visualisasi, yang terbukti efektif 

dan efisien untuk anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian, SLBN Juwetkenongo telah 

menunjukkan upaya yang baik dalam memberikan pendidikan yang inklusif dan mendukung bagi 

peserta didik Tunagrahita, namun masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti 

meningkatkan pemahaman masyarakat dan memberikan dukungan yang lebih besar bagi orang 

tua dan anak Tunagrahita. Dengan penyelesaian yang tepat, kesejahteraan anak Tunagrahita akan 

terjamin dan memungkinkan mereka mencapai potensi terbaiknya. 
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